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ABSTRACT 
Traffic congestion is a problem that greatly affects the performance of road services, resulting in 
obstruction of road user activities. Congestion often occurs in intersection areas, especially in 
commercial type intersection areas. Unbalanced road capacity will cause long queues and large 
delays. The aim of this research is to solve problems that are appropriate to these problems.In this 
research, samples taken in the field include road geometry, traffic volume, red time and queue length. 
The location chosen was a signalized intersection with different geometric conditions in the city of 
Surabaya with a direct left turn treatment. The method used in calculating this research is PKJI 2023 
and HCM 2010. Based on the research results, the correlation value for PKJI 2023 queue length with 
the regression equation Y = 37,780 – 1,476 X1 – 0.172 X2 + 2,054 29,937 + 13,090 X1 + 1,123 X2 + 
0.002 X3. Based on the results obtained, Queue Length is influenced by Road Width and Red Time. 
With the difference in the 2010 HCM Queue Length value being 80% greater than PKJI 2023. 

Keywords: HCM 2010, Queue Length, PKJI 2023, Signalized Intersection, Correlation 

ABSTRAK 
Kemacetan lalu lintas menjadi suatu permasalahan yang sangat mempengaruhi kinerja pelayanan 
suatu jalan yang mengakibatkan terhambatnya aktivitas pengguna jalan. Kemacetan sering terjadi 
dikawasan Persimpangan terutama didaerah Simpang dengan Tipe Komersial. Tidak seimbangnya 
kapasitas jalan akan menyebabkan antrian yang panjang dan waktu tundaan yang besar. Tujuan dari 
penelitian ini untuk memecahkan masalah yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Dalam 
penelitian ini, sampel yang diambil di lapangan meliputi geometri jalan, volume lalu lintas, waktu 
merah, dan panjang antrian. Lokasi yang dipilih yaitu simpang bersinyal dengan kondisi geometri 
yang berbeda di Kota Surabaya dengan perlakuan belok kiri langsung. Metode yang digunakan dalam 
perhitungan penelitian ini yaitu PKJI 2023 dan HCM 2010. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 
nilai korelasi panjang antrian PKJI 2023 dengan persamaan regresi Y = 37.780 – 1.476 X1 – 0.172 X2 
+ 2.054 X3 sedangkan nilai korelasi untuk HCM 2010 yaitu Y= -29.937 + 13.090 X1 + 1.123 X2 + 
0.002 X3. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh Panjang Antrian dipengaruhi oleh Lebar Jalan dan 
Waktu Merah.Dengan selisih nilai Panjang Antrian HCM 2010 lebih besar 80% dibanding PKJI 2023.   

Kata Kunci : HCM 2010, Panjang Antrian, PKJI 2023, Simpang Bersinyal, Korelasi  
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1. PENDAHULUAN  
Kemacetan lalu lintas menjadi suatu permasalahan yang sangat mempengaruhi kinerja 

pelayanan suatu jalan yang mengakibatkan terhambatnya aktivitas pengguna jalan. Salah satu tempat 
yang biasa terjadi kemacetan adalah dipersimpangan. Persimpangan merupakan jalinan pada jaringan 
jalan dimana jalan – jalan bertemu dan lintasan kendaraan berportongan(PKJI 2023).Simpang bersinyal 
adalah suatu persimpangan yang terdiri dari beberapa lengan dan dilengkapi dengan pengaturan sinyal 
lampu lalu lintas (traffic light). Persimpangan sebidang pada jalan, dapat memicu konflik lalu lintas 
dikarenakan pengguna jalan dapat bergerak dengan arah yang berbeda pada waktu yang 
bersamaan.(MKJI, 1997). Jalan perkotaan merupakan sefmen jalan yang mempunyai perkembangan 
secara permanen dan menerus sepanjang seluruh atau hampir seluruh jalan(MKJI, 1997). 

Berdasarkan (PKJI 2023) dan (HCM 2010) kinerja simpang bersinyal dipengaruhi oleh 
Geometri jalan, kapasitas jalan, derajat kejenuhan, waktu sinyal, tundaan serta panjang antrian. 
Perbedaan kinerja simpang bersinyal antara PKJI 2023 dan HCM 2010 ada pada kelompok lajur dan 
kelompok gerakan kritis yang ada di Metode HCM 2010.  

Pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan hasil anasis pada data tundaan dan panjang 
antrian lalu lintas rata-rata pada simpang didasarkan metode PKJI 2023 dan HCM 2010. Lokasi yang 
dipilih yaitu simpang bersinyal dengan kondisi geometri yang berbeda di jalan perkotaan  kota 
Surabaya dengan perlakuan belok kiri langsung. Penelitian ini diharapkan mendapat nilai korelasi dan 
panjang antrian rata-rata berdasarkan metode PKJI 2023 dan HCM 2010. 

 
2. TEORI 
2.1 SIMPANG 

Simpang adalah suatu area yang kritis pada suatu jalan raya yang merupakan tempat titik 
konflik dan tempat kemacetan karena bertemunya dua ruas jalan atau lebih (Pignataro,1973). 
Pengaturan sinyal lalu lintas (traffic lights) sangat berpengaruh dengan kinerja lalu lintas karena dapat 
mengurangi antrian panjang yang menyebabkan kemacetan serta waktu tundaan yang besar. 
Persimpangan sendiri merupakan jalinan pada jaringan jalan dimana jalan-jalan bertemu dan lintasan 
kendaraan berpotongan (PKJI 2023). Berdasarkan jenisnya, persimpangan terbagi menjadi dua, yaitu  : 

A. PERSIMPANGANl  SEBIDANGl   
Persimpanganl  sebidangl  adalahl  persimpanganl  dimanal  berbagail  jalanl  ataul  ujungl  jalanl  masukl  

persimpanganl  mengarahkanl  lalul  lintasl  masukl  kejalanl  yangl  dapatl  berlawananl  denganl  lalul  lintasl  

lainnya.l  Padal  persimpanganl  sebidangl  menurutl  caral  pengaturanl  lalul  lintasnyal  dibagil  lagil  menjadil  2l  

bagian,yaitu 
a. Simpangl  Bersinyall  (signalisedl  intersection) 
Ialahl  persimpanganl  jalanl  yangl  pergerakanl  ataul  arusl  lalulintasl  daril  setiapl  pendekatnyal  diaturl  

olehl  lampul  lalul  lintasl  untukl  melewatil  persimpanganl  secaral  bergilir. 
b. Simpangl  Takl  Bersinyall  (unsignalizedl  intersection) 
Ialahl  pertemuanl  jalanl  yangl  tidakl  menggunakanl  sinyall  lalul  lintasl  padal  pengaturannya. 

 
B. PERSIMPANGANl  TAKl  SEBIDANGl   

` Merupakanl  persimpanganl  dimanal  dual  ruasl  jalanl  ataul  lebihl  salingl  bertemul  tidakl  dalaml  satul  

bidangl  tetapil  salahl  satul  ruasl  beradal  dil  atasl  ataul  dil  bawahl  ruasl  jalanl  yangl  lain.l   

l  2.2l  KINERJAl  SIMPANGl  BERSINYAL 
 Kinerjal  simpangl  bersinyall  dapatl  dipengaruhil  olehl  Geometril  Jalan,l  Kapasitas,l  Panjangl  

Antrian.l  Adapunl  kinerjal  simpangl  bersinyall  dalaml  metodel  PKJIl  2023l  danl  HCMl  2010l  dapatl  dilihatl  

padal  Tabell  1l  dibawahl  inil  :l   
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Tabell  1.l  Kinerjal  Simpangl  Bersinyall   

 
3.L  METODEL   
 Penelitianl  berlokasil  Jalanl  Demak, Surabaya. Surveil  dilaksanakanl  padal  haril  Seninl  –l  Jumatl  

dimulail  pukull  09.00l. Datal  yangl  diambill  dalaml  penelitianl  inil  meliputil  datal  geometril  jalan,l  volumel  

lalul  lintas,l  panjangl  antrian,l  waktul  siklus,l  danl  LHR.l  Pengambilanl  datal  volumel  lalul  lintasl  danl  panjangl  

antrianl  padal  fasel  merahl  yaitul  denganl  mencatatl  jumlahl  kendaraanl  yangl  mengantril  padal  fasel  merahl  

denganl  jenisl  kendaraanl  yangl  diamatil meliputi SM, MP,  KS, BB, TB  dan KTB serta  datal  volumel  lalul  

lintasl  dil  masingl  –l  masingl  lokasil  penelitian.l  Untukl  flowchartl  penelitianl  dapatl  dilihatl  padal  Gambarl  1.l   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambarl  1.l  Flowchartl  penelitian 
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No. Parameter PKJI 2023 HCM 2010

1 Arus Jenuh Dasar 

2 Arus Jenuh 

3 Arus Lalu Lintas 

4 Fase Sinyal

5 Kapasitas 

6 Derajat Kejenuhan 

7 Panjang Antrian 

J0 =  𝐿𝐸 x 600 
=  6.5 x 600 
= 3900

S =  1900

𝐽 =  S0 x FUK x FHS x FG x FP x FBKa x FBKi
= 3900 x 1 x 0.95 x 1 x 1 x 1 x 1 
= 3705

𝑆𝑖 =  N x S x Fw x FHV x FP x Fbb x Fa x FLU x 
FLT x FRT x FLPB x FRPB

= 2 x 1900 x 1.3 x 0.98 x 1 x 1 x 1 x 
0.95 x 0.95 x 0.95 

= 4150 

Q  = 60 smp/jam V  = 60 smp/jam

Waktu Hijau = 46 detik 
- Waktu Merah = 131 detik 
- Waktu Kuning = 3 detik 
- Waktu Hijau     = 46 detik 
- Panjang Siklus  = 180 detik  

C = 𝐽 𝑥 𝑊𝐻
𝑆

= 3705 x 
46

931.42
= 183

Q = 𝑁 . 𝑆𝑖   
𝐺
𝐶

= 2. 4150. 46180
= 2121

DJ = 
Q
𝐶

= 60183
= 0.325

DJ = 
V
𝑄

= 602121
= 0.028

PA = 𝑁𝑄 𝑥  20
𝐿𝑀

= 42 𝑥 20
6.5

= 129 m 

Qi =  𝑆 3600⁄ −  
𝑉
3600�
2 𝑡𝑑𝑖

= 4150
3600⁄ −  

60 3600⁄
2

180
= 206 m 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.755 4 

4.L  L  HASILL  DANL  PEMBAHASAN 
4.1l  PERHITUNGANl  DATAl  LAPANGANl  DENGANl  METODEl  PKJIl  2023l  DANl  HCMl  2010l   

Datal  surveyl  meliputil  volumel  lalul llintas,l  fasel  sinyal,l  danl  geometri jalan  selanjutnyal  dil  

analisis denganl  Metodel  PKJIl  2023l  danl  HCMl  2010l .l  Hasill  analisis  l  metodel  PKJIl  2023l  danl  HCMl    

dapatl  dilihatl  padal  Tabell  2l  dibawahl  inil  :l   
 

Tabell  2.l  Perhitunganl  denganl  Metodel  PKJIl  2023l  danl  HCMl  2010 

 
4.2l  NILAIl  KORELASIl  DATAl  PKJIl  2023l  danl  HCMl  2010 

Hasil uji l  nilail  korelasil dadual  ataul  lebihl  variabell  yangl  berbeda.l  Hasill  inputl  ujil  statisticl  dapatl  

dilihatl  padal  Tabell  3l  danl  Tabell  4l   
 

Tabell  3.l  Hasill  Ujil  Validitasl  danl  Reliabilitasl  Datal  PKJIl  2023l   
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Tabell  4.l  Hasill  Ujil  Validitasl  danl  Reliabilitasl  Datal  HCMl  2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dapatl  disimpulkanl  bahwal  nilail  validitasl  padal  datal  PKJIl  2023l  danl  HCMl  2010l  l  <0.05.l  

Sedangkanl  hasill  ujil  reliabilitasl  Cronbach’sl  Alphal  yaitul  0.755l  danl  0.611l  .l  Hasill  Cronbach’sl  Alphal  

tersebutl  lebihl  besarl  daril  0.6.l  Sehinggal  memenuhil  syaratl  ujil  validitasl  danl  reliabilitas.l  Selanjutnya,l  

untukl  ujil  korelasil  danl  hubunganl  antarl  variabell  dapatl  dilihatl  padal  Tabell  5l  danl  Tabell  6 
 
 

Tabell  5.l  Coefficientsl  Datal  PKJIl  2023 

 

 

Tabell  6.l  Coefficientsl  Datal  HCMl  2010 
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Padal  Tabell  5l  nilail  constantal  37.780,l  koefesienl  regresil  X1l  sebesarl  -1.476,l  koefesienl  regresil  

X2l  sebesarl  -0.172l  ,l  danl  koefesienl  regresil  X3l  sebesarl  2.054l  .l  Sehinggal  dapatl  disimpulkanl  bahwal  

persamaanl  regresil  untukl  Datal  PKJIl  2023l  sebagail  berikutl  :l  Yl  =l  37.780l  –l  1.476l  X1l  –l  0.172l  X2l  

+2.054l  X3 

  Padal  Tabell  6l  nilail  constantal  -29.937,l  koefesienl  regresil  X1l  sebesarl  13.090,l  koefesienl  regresil  

X2l  sebesarl  1.123,l  danl  koefesienl  regresil  X3l  sebesarl  0.002.l  Sehinggal  dapatl  disimpulkanl  bahwal  

persamaanl  regresil  untukl  Datal  HCMl  2010l  sebagail  berikutl  :l  Yl  =l  -29.937l  +l  13.090l  X1l  +l  1.123l  X2l  +l  

0.002l  X3l   

 
5.l  SIMPULANl   
l  l  l  l  Berdasarkanl  hasill  analisal  danl  pembahasanl  padal  babl  sebelumnya.l  Makal  simpulanl  daril  penelitianl  

inil  :l   
1. Panjangl  Antrianl  ratal  –l  ratal  berdasarkanl  Perhitunganl  Pedomanl  Kapasitasl  Jalanl  Indonesial  

(PKJI)l  2023l  untukl  kelimal  lokasil  sebesarl  113,4l  m.l  Berdasarkanl  hasill  perhitunganl  nilail  

Panjangl  Antrianl  PKJIl  2023l  lebihl  besarl  20%l  l  daril  Panjangl  Antrianl  Aktual.l   
2. Panjangl  Antrianl  ratal  –l  ratal  berdasarkanl  Perhitunganl  Highwayl  Capacityl  Manuall  (HCM)l  

2010l  untukl  kelimal  lokasil  sebesarl  204l  ml  .l  Berdasarkanl  hasill  perhitunganl  nilail  Panjangl  

Antrianl  HCMl  2010l  lebihl  besarl  80%l  l  daril  Panjangl  Antrianl  PKJIl  2023.l  Dapatl  disimpulkanl  

bahwal  Metodel  PKJIl  2023l  lebihl  cocokl  digunakanl  untukl  kondisil  lalul  lintasl  dil  Indonesial  

dibandingkanl  denganl  Metodel  HCMl  2010. 
3. Nilail  korelasil  yangl  diperolehl  daril  Perhitunganl  Panjangl  Antrianl  PKJIl  2023l  yaitul  Yl  =l  37.780l  

–l  1.476l  X1l  –l  0.172l  X2l  +l  2.054l  X3.l  Sedangkanl  nilail  korelasil  daril  Perhitunganl  Panjangl  

Antrianl  HCMl  2010l  yaitul  Yl  =l  -29.937l  +l  13.090l  X1l  +l  1.123l  X2l  +l  0.002l  X3l  dimanal  

±𝑙  merupakanl  konstanta,l  koefesienl  regresil  X1l  (Lebarl  Jalan),l  koefesienl  regresil  X2l  (Waktul  

Merah),l  koefesienl  regresil  X3l  (Volumel  Lalul  Lintas).l   
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